BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit Malaria masth merupakan salah satu masalah utama kesehatan
masyarakat yang dihadapi di Indonesia, terutama di wilayah bagian timur Indoresia
seperti Papua, Papua Barat. Berdasarksn Laporn Tahunan Malaria 2022 dari
Kementerian KessigiianiRepublikfindones, padaifabun 7022 tercatat 443530
Kasus malaria, dengan hampir 4% kasus na<ional disumbangkan dari kombinasi

ua provinsi yang ada di tanah Papua. Jumlah mmymgw dan kasus ini

mﬁmk Hmm:. dl dﬂﬂﬂi dmuan tingkat eulhuﬁg&uliml].

Mht yang menjadi beberapa faktor t 15 myebnran
malarin adalsh antara lain lingkungan yang tidak sehnt EHH ‘buruk, serta
rendahnya kesadaran masyarnkat terhadap gejala dan pencegahan penyakit malaria.
Keterhatusan fasilitas dan tenaga medis di daernh juga menjadi hambatan, yang
dimana seharusnya mendapatkan penanganan disgnosis dini lebih cepat. Kondisi
ini mendorong perlunya pendekatan yang lebih efisien dan dapat dizkses luas oleh
masyarnkat sehagai upaya deteksi dini terhadap penjiﬂtmmhﬂ["].

W erken _'_' gan ilmu komputer yang sangal cepal memberikan
damplﬁ‘pﬂﬁf m bﬁmgm yang dupﬂmmu dokter memberikan
sistem pakar. Sistem paku;nhhlunhh muhﬂ mgrt ificial fntelegence yang
berusaha untuk mengadopst pmgchl&mm manusia ke dalam computer agar dapat
menyelesaikan masalah seperti layaknya seorang pakar. Dengan adanya system mni,

masyarakat pun dapat menyelesaikan masalah rumit yang sebenamya hanya duapat
diselesaikan oleh ahli ataupun hanya sekedar mencari informasi-informasi,
sedangkan bagi para dokter. system pakar dapat membantu aktivitas dalam
melayani masyarakat[3],



Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk membuat “Sistem Pakar
Untuk Mendiagnosis Penyakit Malaria Dengan Menggunakan Metode Certainty
Factor™. Penelitian ini mengembangkan metode certainty factor yang digunakan
keyakinan terhadap gejala vang dialami. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan
interaktivitas sistem pakar dan menghasilkan diagnosis yang lebih mencerminkan

5. Nilai certainty factar dari penguna dalam penelitian ini diperoleh melalui
6. Pengujian sistem hanya dilakukan terhadap 10 sampel dari 50 data sampel
penelitian sebelumnya.



1.4 Tujuan Fenelltian

Adapun tujuan dan penelitian ini adalah untuk membangun sistem pakar
yang dapat mendiagnosis penvakil malaria menggunakan metode certainty factor
berbasis web dan mengembangkan metode certainty factor dengan melibatkan
kontribusi pengguna dalam bentuk nilai kevakinan terhadap gejala vang dialami.

1.5 Manfaat Fenelltian
Manfaat dari penelitian iniadalah ;

L. Mﬂm pengetahuan penulis dalnm implementas ilmu yang telah di
mendiagnosis penyakit malaria menggunakan metode certainty factor.
2, Dapat membanti:r-.htasyarakal dalam pencarian informasi‘terkait penyakit
malaria
3. Dapat membantu peningkatun pelayanan terhadap masyarakat,

1.6 Sistematika Penulisan

BAB I FENDAHULUAN
tujuan penelitian dan manfaat penelitian disdakan, serta sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTARA

Bab ini berisi tentang landasan feori yang berkaitan dengan topik penelitian
sehagai dasar teori-teori dalam perancangan sistemn pakar, bab ini mencakup teori
tentang penyakit malana, metode certainty factor, dil,
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang proses perancangan sistem begitu juga dengan
alur kerja sistem yang mencakup dota-datn dori penyokit malaria berserta dengan

basis pengetahuan dan desain antarmuka.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

BAB V PENUTUP
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